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Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasilbelajar Siswa Kelas Xi Tkj B
(Studi Kasus di SMK Nuris Jember Semester Genap Tahun Ajaran 2015-2016 pada Kompetensi
Dasar Menganalisis Peluang Usaha dalam Mata Pelajaran Kewirausahaan)

Wagiatul Adawiyah, Drs. Bambang Suyadi, M.Si
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember
Jalan Kalimantan no 37, Kode pos 68121
Email:[BambangSuyadi@yahoo.co.id|

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanpenerapan model pembelajaran problem solving untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas XI TKJ B SMK Nuris Jember semester
genap tahun ajaran 2015/2016 pada kompetensi dasar menganalisis peluang usaha dalam mata pelajaran
kewirausahaan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap penelitian yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X1 TKJ B yang berjumlah
39 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumen.
Analisis data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil pengamatan observer pada saat pelaksanaan
tindakan perbaikan dan analisis hasil belajar siswa diperoleh dari nilai ulangan harian siswa. Hasil penelitian
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari kategori rendah dengan skor 5,4 menjadi kategori sedang
dengan skor 10,1 pada siklus 1 dan pada siklus 2 meningkat menjadi kategori tinggi dengan skor 12,3. Begitu pula
pada hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, nilai rata-rata siswa sebelum tindakan sebesar 60,69, setelah
pelaksanaan siklus 1 meningkat menjadi 78,97 dan pada siklus 2 meningkat kembali menjadi 85,51. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa dengan penerapan model pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model pembelajaran Problem solving, kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

PENDAHULUAN

Aktifnya siswa selama proses belajar dapat menjawab pertanyaan, dapat

mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan atau motivasi siswa untuk
belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan
apabila sering bertanya kepada guru atau siswa
lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, mampu menjawab pertanyaan,
senang diberi  tugas belajar, memiliki
kemampuan berpikir kritis dan lain sebagainya.
Semua ciri perilaku tersebut pada dasarnya
dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi proses
dan dari segi hasil

Siswa dikatakan memiliki kemampuan
berpikir kritis apabila ditemukan ciri—ciri
perilaku seperti: dapat merumuskan masalah,

menganalisis argumen, dapat menyimpulkan
dan dapat memutuskan tindakan. Semua ciri
perilaku tersebut pada dasarnya dapat ditinjau
dari dua segi yaitu segi proses dan dari segi
hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kewirausahaan di SMK Nuris Jember yang
bernama Tugiono mengatakan bahwa proses
pembelajaran menggunakan metode ceramah.
diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa.
Pada saat proses belajar mengajar masih banyak
siswa yang kurang tanggap dan kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran terutama pada
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kelas XI TKJ B. Siswa kurang memahami dan
mengerti materi yang disampaikan sehingga
berakibat pada hasil belajar yang rendah.
Peneliti juga melakukan observasi
langsung untuk melihat lebih lanjut kondisi
kelas XI TKJ B sebagaimana yang telah
dituturkan  oleh  guru  kewirausahaan.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
pada kelas XI TKJ B, diketahui bahwa metode
pembelajaran  yang  diterapkan  masih
menggunakan metode ceramah dan latihan soal.
Metode pembelajaran semacam ini membuat
siswa kurang semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selama proses pembelajaran
siswa tampak bosan, mengantuk, sering tidak
memperhatikan penjelasan guru dan siswa
cenderung pasif. Hal itu dikarenakan
pembelajaran searah yaitu pembelajaran dari
guru ke siswa saja tanpa ada interaksi antara

siswa dengan guru. Sehingga siswa bersifat
pasif. Siswa hanya duduk, diam dan
mendengarkan penjelasan guru.

Kemampuan berpikir kritis siswa masih
kurang. Hal itu dapat dilihat ketika guru
mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa
saja yang dapat menjawab dan apabila
diberikan kesempatan untuk bertanya hanya
satu atau dua orang saja yang berani
mengajukan pertanyaan. Hal itu dikarenakan
siswa kurang terlatih dalam berpikir Kritis.
Indikator berpikir kritis yaitu siswa dapat
merumuskan masalah, siswa dapat menjawab
pertanyaan, siswa dapat menganalisis argumen,
siswa dapat menyimpulkan dan siswa dapat
merumuskan tindakan. Berpikir kritis siswa
dilihat dari beberapa indikator berpikir kritis
masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
table berikut:

Tabel 1.kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI TKJ B SMK Nuris Jember pada mata pelajaran
kewirausahaan

No Indikator Nilai skor Klasifikasi criteria

1. Merumuskan masalah 4,2 Rendah

2. Menjawab pertanyaan 7,9 Rendah

3. | Menganalisis argumen 4,8 Rendah

4, Menyimpulkan 6,2 Rendah

5. | Memutuskan tindakan 3,2 Rendah
Jumlah skor 54 Rendah

Sumber : data dari guru kewirausahaan kelas XI TKJ B SMK Nuris jember (data primer yang diolah)

Hasil ulangan harian yang ditunjukkan
oleh guru kewirausahaan juga menunjukkan
hasil yang masih rendah. Kriteria ketuntasan
minimal di SMK Nuris Jember yaitu 75. Hasil
ulangan yang ditunjukkan guru masih banyak
siswa yang mendapat nilai dibawah kriteria
ketuntasan minimal. Siswa kelas XI TKJ B
berjumlah 39 siswa dan hanya 9 siswa yang
mendapat nilai tuntas. Hasil ulangan siswa
terdapat pada lampiran.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar kelas XI TKJ B pada mata

pelajaran kewirausahaan, mendorong guru
untuk  melakukan  pembaharuan  agar
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa meningkat. Model pembelajaran yang
selama ini digunakan guru belum bisa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa.

Model pembelajaran problem solving
merupakan  model  pembelajaran  yang
menekankan terselesainya suatu masalah secara
bernalar. Model pembelajaran ini memberikan
peluang kepada siswa untuk lebih banyak
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terlibat dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini merangsang siswa untuk
berpikir  kritis dan  berorientasi  pada
permasalahan.

Alasan menggunakan model pembelajaran
problem solving karena pembelajaran model ini
melibatkan partisipasi siswa secara aktif dalam
mengembangkan kemampuan berfikir secara
optimal untuk memecahkan masalah. Harapan
yang diinginkan agar mereka mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari dan mempunyai pemahaman konsep yang
lebih baik.

Menurut Majid (2015: 212) pembelajaran
ini merupakan pembelajaran berbasis masalah,
yakni  pembelajaran  yang  berorientasi
“learning centered” berpusat pada pemecahan
suatu masalah oleh siswa melalui Kkerja
kelompok. Menurut Delisle (dalam Abidin
2014: 159) tujuan model pembelajaran Problem
solving adalah untuk membantu guru
mengembangkan kemampuan berpikir dan
keterampilan memecahkan masalah pada siswa
selama mereka mempelajari materi
pembelajaran.

Menurut Norris and Ennis dalam Fisher
(2009: 4) berpikir kritis adalah pemikiran yang
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan. Sedangkan hasil belajar menurut
Sudjana (2013:22) adalah kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya. Kompetensi dasar yang
peneliti pilih dalam penelitian ini adalah
menganalisis peluang usaha. Kompetensi
tersebut erat kaitannya dengan model
pembelajaran problem solving. Kompetensi
dasar menganalisis peluang usaha memerlukan
pemikiran yang kritis dalam pemecahan
masalahnya. Setelah menjelaskan kelebihan
problem solving, guru kewirausahaan kelas XI
TKJ B SMK Nuris Jember setuju untuk
menggunakan model pembelajaran problem
solving.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka peneliti  bermaksud meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
dengan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Problem  Solving untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil
BelajarSiswa Kelas XI TKJ B(Studi Kasus Di
Smk Nuris Jember Semester Genap Tahun
Ajaran 2015-2016 pada Kompetensi Dasar
Menganalisis Peluang Usaha dalam mata
pelajaran kewirausahaan)”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitiam
tindakan kelas yang dilaksanakan di SMK
Nuris Jember pada siswa kelas XI TKJ B
dengan jumlah 39 siswa. Penentuan tempat
penelitian ini menggunakan metode purpossive
yakni tempat penelitian ditentukan dengan
sengaja oleh peneliti. Pemilihan tempat
penelitian ini juga didasarkan pada adanya
permasalahan yang dihadapi guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
2 siklus yang setiap siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian yaitu observasi,
tes dan dokumentasi.

Analisis data kemampuan berpikir kritis
siswa diperoleh dari hasil pengamatan observer
pada saat pelaksanaan tindakan. Kemampuan
berpikir kritis siswa ditunjukkan dengan (1)
dapat merumuskan masalah, (2) dapat
menjawab pertanyaan, (3) dapat menganalisis
argumen, (4) dapat menyimpulkan, (5) dapat
memutuskan tindakan. Penilaian pada masing-
masing indikator menggunakan numerical
rating scale dimana semakin tinggi skor maka
semakin tinggi kemampuan berpikir Kritis
siswa. Data hasil observasi kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diolah lalu
diinterpretasikan kedalam kategori kemampuan
berpikir kritis siswasebagai berikut:
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Table 2.

Pedoman kriteria kemampuan berpikir kritis siswa

Jumlah Skor

Klasifikasi Kriteria

11,7-15,0

Tinggi

8,3-116

Sedang

49-8.2

Rendah

Sumber : Arifin yang diolah (2014: 234)

Sedangkan analisis hasil belajar siswa
diperoleh dari nilai ulangan harian. Kriteria
ketuntasan belajar siswa bidang kewirausahaan
yang ditentukan oleh SMK Nuris Jember adalah
ketuntasan individual yang ditunjukkan dengan
nilai tes peserta didik yang mencapai KKM
yakni >75 dari nilai maksimal 100.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil observasi pada saat
tindakan siklus 1 dan siklus 2 penerapan model
pembelajaran  problem  solving  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas Xl TKJB SMK Nuris Jember.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 3. Skor kemampuan berpikir kritissiswa pada pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2

No. | Indikator Keaktifan Siswa Siklus 1 Siklus 2
Skor | Kategori Skor | Kategori

1. Merumuskan masalah 10.1 Sedang 12.3 Tinggi
2. Menjawab pertanyaan 11.5 Sedang 13 Tinggi
3. Menganalisis argument | 11.4 Sedang 135 Tinggi
4. Menyimpulkan 11 Sedang 134 Tinggi
5. Memutuskan tindakan 115 Sedang 13.2 Tinggi

Skor Rata-rata 11.1 Sedang 13.1 Tinggi

Sumber : data primer yang diolah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan pada kemampuan berpikir
kritis siswa dari siklus 1 ke siklus 2, dari
kategori sedang menjadi kategori tinggi. Pada
indikator 1 terjadi peningkatan skor sebesar 2.2.
Pada indikator 2 terjadi peningkatan skor yakni
sebesar 1.5. Pada indikator 3 juga terjadi

peningkatan skor sebesar 2,1. Pada indikator 4
terjadi peningkatan skor sebesar 2,4 dan pada
indikator 5 juga terjadi peningkatan skor yaitu
1,7. Peningkatan paling tinggi terjadi pada
indikator 4 vyaitu siswa menyimpulkan.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dilihat pada grafik berikut:
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Siklus &iklus
1]

Peningkatan
kemampuan berpikir
kritis siswa siklus I...
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Gambar 1. peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa siklus | dan siklus 11

Berdasarkan gambar  di atas
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari
siklus | ke siklus Il. Terjadi peningkatan dari
siklus 1 ke siklus 2 yaitu sebesar 2,2. Terlihat
bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dari siklus | ke siklus Il, dari
kategori sedang menjadi tinggi.

Selain  meningkatkan  kemampuan
berpikir  kritis siswa, penerapan model
pembelajaran problem solving juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Terjadi
peningkatan dari nilai rata-rata siswa. Hasil
belajar siswa siklus I dan siklus Il dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Persentase hasil belajar siswa siklus 1 dan siklus 2

Siklus Jumlah Siswa yang hadir

Nilai rata-rata | Kriteria ketuntasan

1 39

78,97 Tuntas

2 39

85,51 Tuntas

Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X1 TKJB

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa.
Nilai rata-rata siswa pada siklus 1 yakni dari
78,97 meningkat menjadi 85,51 pada siklus
2.Pada siklus | siswa memperoleh nilai tuntas
sebanyak 30 siswa dan 9 siswa memperoleh

nilai dibawah KKM, pada siklus 11 sebanyak 35
siswa memperoleh nilai tuntas dan 4 siswa
memperoleh nilai dibawah KKM. Hasil
tersebut sudah memenuhi target bahwa nilai
siswa harus > 75.
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Gambar2. Hasil belajar siswa siklus 1 dan siklus Il

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus
Il. Terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2
yaitu sebesar 6,54.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, penerapan model pembelajaran problem
solving dalam proses pembelajaran di kelas XI
TKJ B SMK Nuris Jember pada mata pelajaran
kewirausahaan kompetensi dasar menganalisis
peluang usaha dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
awal yaitu kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah dan rata-rata hasil
belajar siswa belum mencapai KKM. Setelah
dilakukan  tindakan  penelitian  dengan
menerapkan model pembelajaran problem
solving, kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar  siswa mengalami  peningkatan.
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan menjadi kategori sedang dengan
skor 10,1 dan hasil belajar siswa juga
meningkat menjadi 78,97. Data analisis
tersebut  menunjukkan penerapan  model
pembelajaran problem solving pada kompetensi
dasar menganalisis peluang usaha dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritisdan
hasil belajar siswa kelas XI TKJ B.

Selama pelaksanaan pembelajaran siswa
terlihat antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran

problem solving meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.Siswa dapat merumuskan
masalah, menjawab pertanyaan, menganalisis
argumen, menyimpulkan dan memutuskan
tindakan dari permasalahan yang diberikan oleh
guru.

Hal itu sejalan dengan pendapat Delisle
(dalam Abidin 2014: 159) tujuan model
pembelajaran problem solving adalah untuk
membantu guru mengembangkan kemampuan
berpikir dan keterampilan memecahkan
masalah  pada siswa selama  mereka
mempelajari materi pembelajaran. Permasalah
yang diberikan oleh guru, siswa sudah dapat
mengambil keputusan dengan baik. Mereka
dapat memberikan beberapa alternatif dari
permasalahan yang ada. Model problem solving
mengajak siswa untuk berpikir secara rasional
dan kreatif. Model pembelajaran ini mengajak
siswa untuk berpikir kritis dan ilmiah.

Hal itu juga sejalan dengan pendapat
Abdullah (2013: 148) penyelesaian masalah
(problem solving) meningkatkan minat dan rasa
ingin tahu dalam diri peserta didik, serta
mendorong mereka untuk mengembangkan
pilihan atau alternatif penyelesaian masalah.
Penggunaan strategi ini memungkinkan untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik serta
keterampilan dan kemampuan
interpersonalnya. Serta menurut Gagne (dalam
Made, 2012) bahwa problem solving learning
dapat membentuk perilaku pemecahan masalah
yang dapat membentuk siswaberpikir kritis dan
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ilmiah  termasuk  belajar  menggunakan
pemikiran atau intelektual tinggi.

Penggunaan model pembelajaran problem
solving selain meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, juga meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal itu sesuai dengan pendapat Bruner
(dalam Benyamin: 2003:15) bahwa dengan
model pembelajaran problem solving dapat
memperoleh hasil belajar yang lebih karena
dicari sendiri dengan susah payah seperti
informasi, pengetahuan dan konsep-konsep
tidak akan  dimiliki  hanya  dengan
mendengarkan melainkan pengalaman dan
menemukan sendiri melalui mencari jawaban
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
setelah terpecahnya masalah maka akan
terbentuk pengetahuan baru yang diperoleh
sendiri oleh siswa.

Hasil belajar siswa membuktikan bahwa
siswa kelas X1 TKJ B dapat memperolehhasil
belajar yang lebih baik.35 siswa mendapat nilai
tuntas dan 4siswa mendapat nilai tidak tuntas
karena mendapat nilai < 75 dari nilai maksimal
100. Skor rata-rata kelas mencapai 85,51. Hal
itu  membuktikan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini terbukti.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan  model
pembelajaran ~ problem  solving  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan
hasil belajar siswa kelas XI TKJ B mata
pelajaran kewirausahaan kompetensi dasar
menganalisis peluang usaha di SMK Nuris
Jember.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model problem solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan
hasil belajar siswa kelas XI TKJ B SMKNuris
Jember pada mata pelajaran kewirausahaan
kompetensi dasar menganalisis peluang usaha
tahun ajaran 2015-2016. Kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum diterapkan model problem
solving masih tergolong rendah, setelah

diterapkannya  model  problem  solving
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat.
Pada siklus 1 kemampuan berpikir Kkritis siswa
tergolong dalam kategori sedang dengan skor
sebesar 10,1. Pada siklus 2 kemampuan berpikir
kritis siswa mengalami peningkatan menjadi
tinggi dengan skor sebesar 12,3.Hasil belajar
siswa Setelah diterapkan model problem
solving juga meningkat. Pada siklus 1 nilai rata-
rata siswa 78,97 meningkat menjadi 85,51 pada
siklus 2.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
saran yang dapat peneliti berikan adalah
hendaknya  guru menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa.
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